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TENTANG PLN
SISTEM MANAJEMEN ANTI PENYUAPAN (SMAP) DAN SISTEM MANAJEMEN KEPATUHAN (SMK)

Dalam rangka mendukung implementasi SNI ISO 37001:2025 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) dan SNI 1SO 37301:2021 tentang Sistem Manajemen Kepatuhan (SMK) guna mewujudkan PT PLN (Persero) yang lean dan berintegritas, dengan ini
Manajemen PT PLN (Persero) berkomitmen:

1. Menjunjung tinggi nilai integritas dan berpegang teguh pada pedoman Good Corporate Governance (GCG), Pedoman Perilaku dan Etika Bisnis (Code of Conduct) dengan mematuhi seluruh kewajiban kepatuhan (Compliance Obligations), baik yang bersifat mandatory
maupun voluntary, seria menjalankan prinsip 4 NO’s yaitu :
a. No Bribery (tidak melakukan suap menyuap dan pemerasan);
b. Ne Kickback (tidak menerima komisi atau tanda terima kasih dalam bentuk uang, pembayaran fasilitasi, maupun bentuk lainnya);
c. Ne Gift (tidak memberi atau menerima hadiah/gratifikasi yang bertentangan dengan peraturan yang berlaku);
d. No Luxurious Hospitality (tidak memberikan atau menerima penyambutan dan jamuan yang berlebihan).
2. Melakukan peningkatan berkelanjutan (continual improvement) terhadap efektivitas Sistem Manajemen Anti Penyuapan dan Sistem Manajemen Kepatuhan pada setiap proses bisnis agar senantiasa selaras dengan pemenuhan kewajiban kepatuhan, prinsip GCG, serta
etika bisnis perusahaan.
Menjamin kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, bersikap responsif terhadap setiap perubahan regulasi, serta memastikan pemantauan dan pemenuhan seluruh perjanjian serta komitmen dengan pihak cksternal secara berkesinambungan.
Memastikan setiap pelanggaran kepatuhan ditindaklanjuti melalui pemberian sanksi yang tegas, konsisten, dan berkeadilan sesuai dengan ketentuan internal maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Mewajibkan seluruh Insan PT PLN (Persero), Rantai Pasok, dan Pemangku Kepentingan (Stakeholders) untuk memenuhi kewajiban kepatuhan secara konsisten, serta melarang keras segala bentuk tindakan yang bertentangan dengan kode etik, prinsip 4 NO’s, maupun
regulasi yang berkaitan dengan peran dan fungsi strategisnya di perusahaan.
Menghindari benturan kepentingan (conflict of interest) dan melaporkan secara fransparan setiap potensi konflik kepentingan yang dapat menimbulkan risiko kecurangan {fraud).
Menyediakan mekanisme pelaporan pelanggaran (Whistleblowing System) yang aman, anonim, dan terlindungi bagi internal maupun eksternal, guna mendorong budaya speak-up terhadap kecurangan.
Mendorong Insan PT PLN (Persero) dan Pemangku Kepentingan untuk senantiasa menerapkan prinsip 4 NO’s dalam membangun ekosistem bisnis yang berintegritas, patuh, dan transparan di lingkungan PT PLN (Perserc).
Bertanggung jawab penuh atas implementasi dan efektivitas Sistem Manajemen Anti Penyuapan serta Sistem Manajemen Kepatuhan secara bersungguh-sungguh demi menjaga marwah, reputasi, dan integritas PT PLN (Persero) serta memastikan bahwa nilai integritas

diintegrasikan ke dalam seluruh indikator kinerja utama (KPI) perusahaan
10. Menjaga netralitas politik serta tidak terlibat dalam kegiatan politik praktis yang dapat menimbulkan benturan kepentingan, memengaruhi objektivitas dan independensi dalam pengambilan keputusan, atau mencederai reputasi dan integritas PT PLN (Persero), serta tidak

menggunakan jabatan, kewenangan, aset, fasilitas, dana, informasi, maupun sumber daya Perusahaan untuk tujuan politik.
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Demikian Komitmen Sistem Manajernen Anti Penyuapan dan Sistem Manajemen Kepatuhan ini ditetapkan untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Jakarta , 19 Juni 2026
DIREKSI PT PLN (PERSERO) DEWAN KOMISARIS PT PLN (PERSERO)
Parmawan Prasodjo Burhanuddin Abdullah
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